BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Bulugh al-Maram merupakan kitab karya Ibnu Hajar al-‘Asqalaniy
yang memuat hadis-hadis tentang hukum. Dalam penyusunannya, hadis-
hadis dikelompokkan berdasarkan bab-bab fikih, sehingga memudahkan para
pembaca untuk merujuknya ketika dihadapkan dengan permasalahan
fighiyyah. Tidak jarang kitab tersebut dijadikan sebagai dasar para ahli
dalam melakukan istinbat hukum. Tidak sedikit pula para ahli yang
merespon positif terhadap kitab tersebut. Hal itu dapat dilihat dari
munculnya beberapa kajian-kajian yang merupakan kajian lanjutan dari kitab
Bulugh al-Maram, baik yang berkaitan dengan takhrij hadis atau sharah dari
kitab tersebut.

Dalam kitab Bulugh al-Maram tidak hanya dimuat hadis-hadis sahih.
Di dalamnya terdapat hadis hasan juga daif, termasuk hadis yang dinilai
ma’lul, baik penilaian tersebut berdasarkan imam yang lain atau berdasarkan
penilaian al-‘Asqalaniy sendiri. Di dalamnya terdapat tidak kurang dari dua
belas hadis yang diberi catatan oleh al-‘Asqalaniy sebagai hadis ma’/ul.
Berdasarkan hasil Penelitian sanad dan matn dapat disimpulkan sebagai

berikut.

1. Hadis pertama adalah riwayat ‘Abullah bin Abi Bakr bin Muhammad bin
‘Amr bin Hazm. Kandungan matannya berkaitan dengan larangan
menyentuh al-Quran dalam keadaan tidak suci. Hadis tersebut berupa
tulisan dari Rasulullah untuk ‘Amr bin Hazm. Dari hasil takhrij, hadis
tersebut ditemukan beradapada Muwatta’ Imam Malik Kitab al-Nida’ Ii

al-Salah Bab al-Amr bi al-Wudu’ liman massa al-Quran. Para ahli hadis
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berbeda pendapat dalam menilai kualitas hadis tersebut: Abu Usamah
menilainya mursal, al-Bayhaqiy menilainya mungati’ dan al-‘Asqalaniy
menilainya ma’lul. ke-ma’lul-annya terletak pada sanad, yakni adanya
wahm pada Sulayman bin Dawud, disangka Sulayman bin Dawud al-

Yamaniy, padahal sejatinya Sulayman bin Dawud al-Khulaniy.

. Hadis kedua adalah riwayat Anas bin Malik. Kandungan matannya
berkaitan dengan larangan membawa benda-benda yang bertuliskan
kalimah tayyibah —termasuk asma Allah dan Rasulullah- ke dalam kamar
mandi atau tempat yang kotor. Dalam hal menilai kualitas hadis, al-
Nasa’iy dan al-Daruqutniy menilainya shaz (langka); Abu Dawud
menilainya munkar dan al-‘Asqalaniy menilainya ma’/ul. Penilaian
tersebut karena ditemukannya %//at pada sanad maupun matan. ‘///at
yang terletak pada sanad adalah Ibn Jurayj tidak menerima langsung dari

al-Zuhriy, tapi Ibn Jurayj dari Ziyad bin Sa’d dari al-Zuhriy. Sedangkan

‘illat pada matn yaitu dalam redaksi hadis tersebut disebutkan f;ﬁ\ Rty

B agedid g5 13 log ade i) Lo Padahal redaksi yang
sebenarnya berdasarkan jalur periwayatan tersebut adalah

e
J

Lol

f

2o Ge i dog e Jo o2 )

. Hadis ketiga adalah diriwayatkan dari Jabir bin ‘Abdullah. Kandungan
matannya berkaitan dengan larangan buang hajat dalam keadaan aurat
terbuka dan larangan berbicara pada waktu buang hajat. Dari proses
penelusuran, hadis tersebut dapat ditemukan pada Sunan Abu Dawud,
Sunan al-Nasa’iy, Sunan al-Kubra [i al-Bayhaqiy, Sahih Ibn Hibban,
Sunan Ibn Majah dan Ittihaf al-Muhirrah karya Jabir bin ‘Abdullah.

Al-‘Asqalaniy menilai hadis tersebut ma’/ul. ke-ma’lul-annya terletak

pada sanad, yakni hadis tersebut diriwayatkan dari ‘Ikrimah bin ‘Ammar
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dari dari Yahya bin Abi Kathir. Beberapa ulama Ahmad bin Hanbal,
Yahya bin Sa’id, al-Bukhariy, Abu Hatim dan al-‘Asqalaniy cenderung
menilainya ber- 7//ah, karena adanya idtirab di dalamnya. Lebih jauh al-
‘Asqalani mengemukakan adanya satu dari para periwayatnya yang
majhul, disebabkan wahm oleh ‘lkrimah, periwayat tersebut adalah
‘Iyad. Terjadi idtirab dalam menyebutkannya apakah Hilal bin ‘Iyad atau
‘Iyad bin Hilal. Ikrimah menyebutnya hilal bin ‘Iyad dan menurut para
ahli hadisyang lain yang benar adalah ‘lyad bin Hilal.

. Hadis keempat diriwayatkan dari ‘Aishah. Hadis tersebut dapat dilihat di
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmiziy dan Sunan Ibn Majah pada Kitab
al-Taharah. Kandungan matannya berkaitan dengan dibolehkannya tidur
dalam keadaan junub. Hal itu karena Rasulullah pernah melakukannya.
Ahmad bin Hanbal menilai hadis tersebut tidak sahi; Abu Dawud
menilainya wahm dan al-‘Asqalaniy menilainya ma’/ul pada sanad,
karena dalam rangkaian sanad disebutkan bahwa periwayatnya adalah
Abu Ishaq dari al-Aswad, sedangkan Abu Ishaq tidak menerima hadis

tersebut dari al-Aswad.

. Hadis kelima diriwayatkan dari ‘Aishah. Hadis tersebut dapat dilihat
pada Sahih Muslim dan Sunan Abi Dawud pada Kitab al-Salah.
Kandungan matannya berkaitan dengan sifat salat Rasulullah. Al-
‘Asqalaniy menilai hadis tersebut ma’/ul. Ke-ma’lul-annya terletak pada
sanad, karena dilihat dari redaksi Muslim, hadis tersebut tampak
mawsul. akan tetapi hadis tersebut mursal. Ke-mursal-annya dikarenakan

Abu al-Jawza’ sebenarnya tidak meriwayatkannya dari ‘Aishah.

. Hadis keenam diriwayatkan dari ‘Aishah, terdapat dalam Suman al-
Daruqutniy Kitab al-Siyam, makna matannya berisi penjelasan bahwa
Rasulullah pada satu kondisi (dalam perjalanan) men-gasr salat dan pada
waktu yang lain menyempurnakannya; pada satu waktu tidak berpuasa

dan pada waktu yang lain tetap melaksanakannya. Al-‘Asqalaniy menilai
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hadis tersebut ma’/ul, kendati semua periwayatnya thigat. ke-ma’lul-
annya dikarenakan terjadi fahrif pada redaksi matan yang berimplikasi

pada kesalahan dalam istinbat hukum.

Dalam redaksi matan disebutkan kalimat aizs jindl 4 yaly \S hal itu
berarti bahwa Rasulullah dalam perjalanan kadang mengqasar salat dan
kadang menyempurnakannya. Yang benar adalah sy jiudl 8 yaly (LS
sehingga dapat dipahami bahwa yang benar adalah ketika dalam
perjalanan, Rasulullah selalu mengqasar shalat dan ‘Aishah kadang

mengqasar kadang menyempurnakannya.

Selain dalam Sunan al-Daruqutniy, hadis tersebut dapat dilihat pada
Sunan al-Kubra karya al-Bayhaqiy. Akan tetapi, sanadnya ditolak oleh
beberapa ahli hadis seperti Ahmad bin Hanbal, Ibn Hazm dan Abdul Haq
al-Ishbiliy. Mereka menilai sanad hadis tersebut munkar karena adanya

Mughirah bin Ziyad.

. Hadis ketujuh diriwayatkan dari Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Amr bin
‘As. Dari hasil penelusuran, hadis tersebut ditemukan pada a/-Sunan al-
Kubra karya al-Nasa’ly, Sunan al-Daruqutniy dan al-Sunan al-Kubra
karya al-Bayhaqiy. Isi matannya berkaitan dengan tidak adanya hak
waris pembunuh atas korban terbunuh. Al-‘Asqalaniy menilai hadis
tersebut ma’/ul berdasarkan pernyataan al-Nasa’iy bahwa dalam sanad
tersebut terjadi wahm, karena dilihat dari sanadnya, tampak hadis
tersebut marfir’, padahal mawgquf (terhenti) pada ‘Amr bin ‘Ash
(kakeknya Shu’ayb bin ‘Amr)

. Hadis kedelapan diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, dapat ditemukan dalam
Sunan al-Bayhaqiy Kitab al-Wala’. Isi matannya terkait larangan
berbisnis dan berhibah wala’ Al-Darimiy menilai hadis tersebut
munqgati’ dan al-‘Asqalaniy menilainya ma’/ul sebagaimana dinyatakan
oleh al-Bayhaqiy. Ke-ma’lul-annya dikarenakan terjadi wahAm. Dalam

rangkaian sanad disebutkan bahwa Yahya bin Salim meriwayatkan dari
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‘Ubayd Allah bin ‘Umar dari Nafi’ Mawla Ibn ‘Umar dari ‘Abdullah bin
‘Umar. Penyebutan Nafi’ adalah keliru, karena rangkaian sanad yang
benar adalah Yahya bin Salim dari ‘Ubayd Allah bin ‘Umar dari
‘Abdullah bin Dinar dari ‘Abdullah bin ‘Umar.

Hadis kesembilan diriwayatkan dari Fayruz al-Daylamiy dari ayahnya.
Dari hasil penelusuran, hadis tersebut ditemukan beberapa kitab hadis
seperti Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibn Majah
dan Sunan al-Tirmiziy Isi matannya berkaitan dengan larangan menikahi

dua wanita yang bersaudara kandung.

Al-‘Asqalaniy menyatakan bahwa hadis tersebut dinilai ma/u/ oleh al-
Bukhariy. Ke-ma’/ul-annya berada pada sanad, disebabkan riwayat Abu
Wahb al-Sijaniy dari al-Dahhak bin Fayruz al-Daylamiy dari ayahnya.
Al-Bukhariy menyatakan bahwa para periwayat tersebut antara satu

dengan yang lain tidak pernah mendengar hadis tersebut.

Hadis kesepuluh diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, dapat ditemukan dalam
Sunan al-Tirmiziy Kitab al-Nikah ‘an Rasulillah. Kandungan matannya
berkaitan dengan larangan menikahi lebih dari empat wanita. Berkaitan
dengan kualitas hadis al-‘Asqalaniy menilainya ma’/u/ disebabkan
periwayatnya adalah Ma’mar dari al-Zuhriy dari Salim bin ‘Abdullah
dari Ibn ‘Umar. Terjadi kekeliruan dalam rangkaian sanad, yakni hadis
tersebut bukan diriwayatkan dari Ma’mar, tapi Shu’ayb bin Abu Hamzah
dari al-Zuhriy dan seterusnya. Pendapat al-‘Asqalaniy ini sejalan dengan
pendapat al-Tirmiziy, al-Bukhariy dan Muslim. Dengan redaksi yang
sama, hadis tersebut diterima oleh para ahli hadis melalui jalur

periwayatan Shu’ayb bin Abu Hamzah.

Hadis kesebelas diriwayatkan melalui beberapa jalur: Ibn ‘Umar,
‘Aishah, Tbn ‘Abbas, Mu’az bin Jabal dan Jabir bin Abdillah. hadis
tersebut dapat ditemukan pada Sunan al-Bayhaqiy, Sunan al-Daruqutniy,
Musannat” Abi Shaybah dan al-Mustadrak Ii al-Hakim. Isi matan hadis
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tersebut berkaitan dengan penjelasan bahwa tidak adanya talak sebelum

pernikahan. Al-‘Asqalaniy menilai hadis tersebut ma ’/uil.

Penilaian tersebut sejalan dengan Abu Hatim, al-Daruqutniy, al-Hakim
dan Ibn Ma’in. Ke-ma’lul-annya dikarenakan sebenarnya hadis tersebut
tidak mawsul, tapi mursal. Selain itu, menurut al-Hakim dalam
rangkaian sanadnya terdapat seorang periwayat bernama Yazid bin ‘Iyad
yang dinilainya majhu/ dan al-Daruqutniy menilainya da’7f dan al-

‘Asqalaniy menilainya matruk (ditinggalkan).

12. Hadis keduabelas diriwayatkan dari ‘Aishah dengan rangkaian sanad
yang sahih ‘a/a shartl al-Shaykhayn. Hadis tersebut terdapat pada Sunan
Ibn Majah Kitab al-Talag. Isi matannya berkaitan dengan penjelasan
bahwa %ddah wanita merdeka yang dicerai hidup oleh suaminya adalah
tiga kali haid, sebagaimana Rasulullah telah memerintahkan Barirah.
Berkaitan dengan kualitas hadis, Al-‘Asqalaniy menilai hadis tersebut
ma’lul. Ke-ma’lul-annya disebabkan karena al-‘Asqalaniy melihat

adanya beberapa versi matan dalam beberapa riwayat selain jalur Ibn

Majah. Perbedaan tersebut terkait dengan idfirab pada lafal xS of

2> O\ Hal itu berimplikasi pada istinbar hukum tentang makna

matan terkait berapa lama masa ‘ddah, apakah tiga kali haid atau tiga

kali suci.

B. SARAN

Secara umum hadis ma’/u/ masuk dalam kategori hadis da’7f karena
tidak terpenuhinya lima unsur yang menjadi syarat kesahihan, yakni
terhindar dari Shaz dan ‘i/lah. Akan tetapi, hal itu tidak selalu menjadi

penyebab hadis tersebut ditolak ke-Aujjah-annya. Harus dinilai secara
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obyektif, dengan mengumpulkan beberapa jalur periwayatan. Jika ditemukan
hadis penguat dari periwayat yang lebih terpercaya, dari hadis yang sahih
oleh para ahli hadis atau dari ayat-ayat al-Quran, maka dimungkinkan status

hadis tersebut naik pada level di atasnya dan boleh diamalkan.

Dari uraian pada karya tulis ini, bisa dicatat satu kebiasaan penting
yang berlaku luas di kalangan ahli hadis, bahwa mereka kadang melakukan
ta‘lil hadis berdasarkan ‘//ah yang tidak menciderai ( 7//ah ghair gqadihah),
sehingga sebagian kalangan menyangka bahwa semua hadis yang dinyatakan
ma‘lul oleh kalangan ahli hadis pasti da‘%f, padahal kenyataannya tidak

selalu demikian.

Oleh karena itu, diperlukan kehati-hatian dalam menyikapi hadis-
hadis yang telah dinilai ma’/ul oleh para ahli hadis. Jika ‘//ah yang terdapat
pada hadis tersebut termasuk gadihah tidak ada salahnya meninggalkan
hadis tersebut. Akan tetapi, jika “//ah tersebut bukan termasuk gadihah,
maka semestinya tetap mengamalkan hadis tersebut dan tidak serta merta

menyalahkan orang yang mengamalkannya. A//ah A ’lam



